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Abstrak

Pariwisata kuliner menjadi salah satu sektor potensial dalam perekonomian
Indonesia, terutama di Kota Baubau. Namun, perkembangan teknologi dan kemajuan
media sosial membuat para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
harus memiliki keterampilan dalam memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan produk kuliner mereka. Pelatihan pengembangan pariwisata kuliner
melalui media sosial merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan
daya saing produk kuliner UMKM di Kota Baubau. Metode pelatihan yang efektif
dapat dilakukan melalui pelatihan praktikum dan kelas yang dilakukan oleh
instruktur yang berpengalaman dan terampil. Materi pelatihan dapat meliputi strategi
pemasaran yang efektif melalui media sosial, teknik pengambilan foto makanan yang
menarik, dan konsep-konsep dasar pemasaran melalui media sosial. Manfaat yang
diperoleh oleh para pelaku UMKM setelah mengikuti pelatihan meliputi peningkatan
kualitas dan daya saing produk, kemampuan dalam memanfaatkan media sosial
untuk promosi, dan pengembangan jaringan pemasaran. Pelatihan pengembangan
pariwisata kuliner melalui media sosial dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan perekonomian Indonesia khususnya di Kota Baubau.

Kata kunci: makanan, pemasaran, media sosial.

Abstract

Culinary tourism has become a potential sector in the Indonesian economy,
especially in Baubau City. However, the development of technology and social media
advances has made Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have to have
skills in utilizing social media to promote their culinary products. Training on
culinary tourism development through social media is one way to improve the quality
and competitiveness of MSME culinary products in Baubau City. Effective training
methods can be carried out through practical and classroom training conducted by
experienced and skilled instructors. Training materials can include effective
marketing strategies through social media, techniques for taking attractive food
photos, and basic concepts of marketing through social media. The benefits obtained
by MSMEs after attending the training include improving the quality and
competitiveness of products, the ability to use social media for promotion, and
developing marketing networks. Training on culinary tourism development through
social media can provide a positive contribution to improving the Indonesian
economy, especially in Baubau City.
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PENDAHULUAN

Dalam pelatihan pengembangan pariwisata kuliner, media sosial menjadi salah satu fokus penting untuk
membantu para pelaku UMKM dalam mempromosikan produk kuliner mereka. Pelatihan ini memberikan
pemahaman tentang strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial dan teknik-teknik yang dapat
digunakan untuk memperluas jaringan pemasaran. Menurut Naimah et al., (2020), pelatihan penggunaan
media sosial dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing produknya dan memperluas
jaringan pemasarannya. Dalam era digital seperti saat ini, penggunaan media sosial merupakan salah satu
strategi pemasaran yang efektif untuk mencapai target pasar yang lebih luas. Selain itu, para peserta juga akan
diberikan pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan media sosial untuk memperluas jaringan pemasaran
produk kuliner mereka. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Atmadja et al., (2020), ditemukan bahwa
penggunaan media sosial dapat meningkatkan keuntungan dan omzet UMKM kuliner. Dengan memanfaatkan
media sosial, UMKM kuliner dapat memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan kesadaran
konsumen terhadap produk mereka.

Selain itu, pelatihan pengembangan pariwisata kuliner melalui media sosial juga dapat membantu para
pelaku UMKM di Kota Baubau dalam menghadapi persaingan pasar. Persaingan pasar yang ketat dapat
mempengaruhi keberlangsungan UMKM kuliner. Dengan memahami strategi pemasaran yang efektif melalui
media sosial, para pelaku UMKM dapat meningkatkan daya saing produk mereka di pasar (Alfin, 2021).
Dalam pelatihan ini, para peserta akan diajarkan tentang teknik-teknik pemasaran melalui media sosial seperti
bagaimana membuat konten yang menarik dan kreatif, cara mengoptimalkan penggunaan hashtag, dan cara
berinteraksi dengan konsumen melalui media sosial. Interaksi antara UMKM dan konsumen melalui media
sosial dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan membangun hubungan yang baik antara UMKM dan
konsumen (Audinovic, 2021).

Untuk mengembangkan kemampuan para pelaku UMKM di Kota Baubau dalam memanfaatkan media
sosial untuk mempromosikan produk kuliner mereka, pelatihan pengembangan pariwisata kuliner melalui
media sosial sangat diperlukan. Dalam pelatihan ini, peserta akan mempelajari strategi pemasaran yang efektif
melalui media sosial dan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk memperluas jaringan pemasaran. Sebagai
contoh, peserta pelatihan dapat mempelajari tentang penggunaan hashtag (#) yang tepat untuk produk mereka
agar mudah ditemukan oleh calon pembeli di media sosial seperti Instagram dan Twitter. Peserta juga dapat
belajar mengenai cara membangun engagement dengan followers melalui konten yang menarik dan interaksi
yang aktif (Prasetyawati et al., 2021).

Pelatihan mengenai pengembangan pariwisata kuliner melalui media sosial telah banyak dilakukan oleh
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan organisasi swasta. Contohnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Barat menyelenggarakan pelatihan penggunaan media sosial bagi pelaku UMKM pada 2021.
Selain itu, beberapa perusahaan swasta seperti Gojek juga menyediakan program pelatihan digital bagi pelaku
UMKM vyang tergabung dalam platform mereka. Dalam pelatihan pengembangan pariwisata kuliner melalui
media sosial pada UMKM di Kota Baubau, para peserta akan memperoleh manfaat dalam meningkatkan
kualitas dan daya saing produk kuliner mereka. Pelatihan ini juga akan membantu para pelaku UMKM dalam
memahami strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial dan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk
memperluas jaringan pemasaran produk kuliner mereka. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan pariwisata kuliner di Kota Baubau serta membantu meningkatkan
kesejahteraan para pelaku UMKM kuliner di daerah tersebut. Pengembangan pariwisata kuliner menjadi salah
satu potensi besar bagi perekonomian Indonesia, khususnya di Kota Baubau. Namun, perkembangan teknologi
dan kemajuan media sosial membuat para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk kuliner mereka.

Dalam konteks tersebut, pelatihan pengembangan pariwisata kuliner melalui media sosial menjadi
penting untuk membantu para pelaku UMKM di Kota Baubau meningkatkan kualitas dan daya saing produk
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kuliner mereka. Pelatihan ini akan memberikan pemahaman tentang strategi pemasaran yang efektif melalui
media sosial dan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk memperluas jaringan pemasaran. Dalam artikel
ini, kami akan membahas tentang pentingnya pelatihan pengembangan pariwisata kuliner melalui media sosial
pada UMKM di Kota Baubau. Kami juga akan membahas mengenai materi-materi yang akan dipelajari dalam
pelatihan tersebut dan manfaat yang akan didapatkan oleh para pelaku UMKM setelah mengikuti pelatihan.
"Pengembangan pariwisata kuliner menjadi salah satu potensi besar bagi perekonomian Indonesia, pariwisata
kuliner memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan perekonomian Indonesia, terutama pada destinasi-
destinasi wisata yang memiliki kekayaan kuliner khas daerah (Wibowo et al., 2017). Pengembangan pariwisata
kuliner memiliki dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Wisata, 2018).

Perkembangan teknologi dan kemajuan media sosial membuat para pelaku UMKM harus memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk kuliner mereka" media sosial
dapat digunakan sebagai sarana promosi yang efektif bagi UMKM dalam memasarkan produk dan
meningkatkan omzet penjualan (Wisata, 2018). Penggunaan media sosial dapat memperluas jangkauan pasar
dan mempercepat pertumbuhan bisnis UMKM (Trulline, 2021). Pelatihan pengembangan pariwisata kuliner
melalui media sosial menjadi penting untuk membantu para pelaku UMKM di Kota Baubau meningkatkan
kualitas dan daya saing produk kuliner mereka, pelatihan dan bimbingan dapat membantu UMKM dalam
meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam memanfaatkan media sosial untuk pemasaran produk dan
meningkatkan daya saing bisnis. Pelatihan dapat meningkatkan kualitas produk dan memberikan manfaat
finansial yang signifikan bagi UMKM (Framita & Maulita, 2020).

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pariwisata kuliner melalui
media sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan perekonomian Indonesia, khususnya di Kota Baubau.
Pelatihan pengembangan pariwisata kuliner melalui media sosial menjadi penting untuk membantu para
pelaku UMKM meningkatkan kualitas dan daya saing produk kuliner mereka di pasar. Pelatihan ini juga dapat
memberikan manfaat finansial yang signifikan bagi UMKM.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelatihan untuk pengembangan pariwisata kuliner melalui media sosial pada UMKM di Kota
Baubau dapat beragam, tergantung pada tujuan, target peserta, dan kondisi yang ada. Beberapa metode
pelatihan yang dapat dilakukan antara lain:

Pelatihan Praktikum metode pelatihan praktikum ini dilakukan dengan cara mengajarkan peserta cara
memasak makanan khas daerah dan cara mengambil foto makanan agar terlihat menarik. Dalam pelatihan ini,
para peserta dapat langsung mencoba dan mempraktekkan apa yang telah dipelajari dengan bimbingan
instruktur.

Pelatihan Kelas metode pelatihan kelas ini dilakukan dengan cara mengajar peserta tentang teori-teori dan
konsep-konsep dasar mengenai pemasaran melalui media sosial. Selain itu, para peserta juga dapat diberikan
contoh kasus dan studi kasus mengenai pemasaran kuliner melalui media sosial.

HASIL PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan Praktikum

Setelah mengikuti pelatihan praktikum, para peserta mampu menghasilkan makanan khas daerah
dengan baik dan memahami teknik mengambil foto makanan yang menarik. Mereka juga mengerti cara
mengatur tampilan makanan dan cara memperbaiki kesalahan saat mengambil foto. Peserta juga meningkatkan
keterampilan dalam mengelola bahan makanan dan menjaga kebersihan dapur. Selain itu, mereka juga mampu
memahami pentingnya memperhatikan keamanan pangan dan menjaga kualitas bahan makanan yang
digunakan. Melalui pelatihan praktikum ini, para peserta juga mampu meningkatkan kreativitas dalam
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menciptakan makanan dan tampilan yang menarik serta dapat memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan
produk kuliner mereka. Dengan meningkatnya keterampilan dan kemampuan dalam memasak dan mengambil
foto makanan, diharapkan para peserta mampu meningkatkan kualitas dan daya saing produk kuliner mereka
sehingga dapat membantu mengembangkan pariwisata kuliner di Kota Baubau.

Gambar 1. Produk kuliner
Pelatihan Kelas

Metode pelatihan kelas ini dilakukan dengan cara mengajar peserta tentang teori-teori dan konsep-
konsep dasar mengenai pemasaran melalui media sosial. Selain itu, para peserta juga dapat diberikan contoh
kasus dan studi kasus mengenai pemasaran kuliner melalui media sosial. Metode pelatihan kelas merupakan
metode yang paling umum digunakan dalam pelatihan-pelatihan di bidang pariwisata kuliner. Pelatihan kelas
ini efektif dalam memberikan pengetahuan teori dan konsep dasar yang dibutuhkan peserta, serta dapat
dilakukan dengan skala yang lebih besar dan fleksibilitas waktu yang lebih tinggi (Supriadi, 2021). Selain itu,
dalam pelatihan kelas, peserta juga dapat bertanya dan berdiskusi secara langsung dengan instruktur atau
sesama peserta untuk memperdalam pemahaman mengenai materi yang disampaikan (Hadi & Syahid, 2022)

Dalam pelatihan ini, peserta akan belajar tentang strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial,
teknik-teknik yang dapat digunakan untuk memperluas jaringan pemasaran, dan bagaimana membangun citra
merek yang kuat. Pelatihan kelas biasanya dilakukan secara interaktif, di mana peserta akan diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi dengan instruktur dan sesama peserta (Suprapto & Cahya Mulat,
2022). Metode pelatihan kelas sangat cocok untuk peserta yang ingin memperoleh pengetahuan secara
komprehensif tentang pemasaran kuliner melalui media sosial. Peserta akan mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang konsep-konsep dan teori-teori dasar, serta dapat bertanya dan berdiskusi dengan
instruktur mengenai topik yang sulit dipahami. Dengan demikian, metode pelatihan kelas dapat membantu
peserta mengembangkan kemampuan analisis dan berpikir kritis dalam mengatasi masalah pemasaran kuliner
mereka melalui media sosial (Margiono, 2018). Berdasarkan penelitian ini tentang perlunya program
pelatihan kewirausahaan yang tepat Untuk UKM, terutama bagi UKM yang lagi merintis ushanya
(Arifin, 2019)

Peserta akan belajar tentang strategi pemasaran melalui media sosial seperti Instagram,
Facebook, Twitter, dan platform lainnya. Mereka akan diajarkan bagaimana cara membuat konten
yang menarik dan efektif untuk mempromosikan produk kuliner mereka, termasuk menggunakan
gambar dan video yang menarik. Selain itu, peserta juga akan belajar tentang teknik-teknik untuk
meningkatkan jangkauan dan eksposur dari konten yang dibuat, seperti penggunaan hashtag,
kolaborasi dengan influencer, dan penggunaan fitur-fitur spesifik dari masing-masing platform sosial
media.

104



Hastuti Hastuti dkk, (2022). Pelatihan Pengembangan Pariwisata Kuliner Melalui Media....... ...... .....

Di akhir pelatihan, peserta akan diberikan kesempatan untuk membuat rencana pemasaran
melalui media sosial untuk produk kuliner mereka dan mendapatkan masukan dari instruktur dan
rekan peserta untuk meningkatkan strategi pemasaran mereka. Metode pelatihan kelas ini cocok
untuk peserta yang ingin mempelajari strategi pemasaran secara menyeluruh dan ingin belajar dari
contoh-contoh praktis. Namun, kelemahan dari metode ini adalah peserta tidak dapat langsung
mempraktekkan apa yang telah dipelajari di kelas, sehingga perlu dilakukan pelatihan praktikum
terpisah jika diperlukan. Pendidikan dan pelatihan Kewirausahaan (Entrepreneurship) merupakan
salah satu mata kuliah yang memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan employment
(Mulyani, 2017).

Gambar 2. Pelatihanl

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pengembangan pariwisata kuliner
melalui media sosial pada UMKM di Kota Baubau sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan daya saing
produk kuliner. Metode pelatihan praktikum dan kelas dapat diterapkan untuk memberikan pemahaman
tentang strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial dan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk

memperluas jaringan pemasaran. Dalam era teknologi dan media sosial yang semakin berkembang, pelaku
UMKM perlu memiliki keterampilan dalam memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk
kuliner mereka. Dengan pelatihan yang tepat, para pelaku UMKM dapat meningkatkan penjualan dan
mengembangkan bisnis mereka.
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